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HUBUNGAN SEBARAN MAMALIA KECIL DENGAN
KONDISI LINGKUNGAN DI HULU DAS CITANDUY,
JAWA BARAT

[Relationship between Small Mammals Distribution and their Environment at Upper
Citanduy Watershed, West Java]

Maharadatunkamsi

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI J1. Raya Bogor Km. 46 Cibinong, Bogor 16911
email: maharadatunkamsi@lipi.go.id

ABSTRACT
Citanduy watershed is one of major watersheds in Java that located through north to south covering four regencies, these are: Ciamis,
Tasikmalaya, Garut and Cilacap. As a consequences of environmental changes, this watershed that covering an are about 473.967 ha has
faced in deterioration on its roles. This research was aimed to study on the distribution of small mammals at the upper of Citanduy
watershed according to their habitat and altitudinal changes. Results indicated that 20 species of small mammals clustered in three groups of
habitat. Group 1 consisted of small mammals that occupied the habitat of mixed pines-calliandra. Group 2 comprised of small mammals
lived at secondary forest, bambu plantation, and mixed secondary forest-bamboo; and group 3 were mainly occupied shrub. In addtion, an
altitude was also affected the distribution of small mammals in the area surveyed. The results of this study are to be used as a basic
information that describe the quality of upper Citanduy watershed.

Key words: Citanduy water shed, small mammals, habitat, altitude.

ABSTRAK

DAS Citanduy merupakan salah satu DAS terbesar di Jawa, membentang dari utara ke selatan meliputi empat kabupaten: Ciamis,
Tasikmalaya, Garut, dan Cilacap. Akibat tekanan ekologis, fungsi DAS seluas 473,967 ha ini mengalami penurunan. Penelitian ini
merupakan studi ekologi untuk mengetahui sebaran jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy berdasarkan perbedaan habitat dan
ketinggian tempat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 20 jenis mamalia kecil yang membentuk tiga kelompok berdasarkan
habitatnya. Kelompok satu adalah mamalia kecil penghuni campuran pinus dengan kaliandra. Kelompok dua adalah jenis yang hidup di
hutan sekunder, kebun bambu, dan campuran hutan sekunder dengan bamboo; dan kelompok tiga sebagian besar merupakan penghuni
belukar. Selain itu, ketinggian tempat juga mempunyai pengaruh terhadap sebaran jenis mamalia kecil. Hasil penelitian ini dapat dipakai
sebagai informasi yang menggambarkan kondisi lingkungan hulu DAS Citanduy.

Kata kunci: DAS Citanduy, mamalia kecil, habitat, ketinggian.

PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu
bentang alam dibatasi oleh topografi pemisah berupa
satu kesatuan sistem aliran sungai yang terdiri dari
sumber air dan penangkap curah hujan berupa
punggung  bukit/gunung, penyimpanan, dan
kemudian mengalirkannya melalui saluran-saluran
pengaliran ke satu titik yang umumnya berada di
muara sungai atau danau (Manan 1976). DAS
Citanduy memiliki luas kurang lebih 473.967 ha
membentang di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi
Jawa Tengah. Sebagian besar terletak di Kabupaten
Tasikmalaya, Garut, Ciamis, dan Cilacap. DAS
Citanduy hulu meliputi daerah deretan pegunungan
yaitu Gunung Galunggung (2.168 m dpl), Gunung
Talaga Bodas (2.201 m dpl), Gunung Cakrabuana
(1.721 m dpl), dan Gunung Sawal (1.784 m dpl)
(Prasetyo 2004).

DAS Citanduy membentang dari utara ke
selatan mulai dari deretan Gunung Cakrabuana di
Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Garut,
hingga kawasan Segara Anakan di Kabupaten
Cilacap. Bagian barat dibatasi oleh Gunung
Galunggung dan Gunung Talaga Bodas, di bagian
timur dibatasi oleh Gunung Sadakeling dan Gunung
Simpang Tiga, sedangkan bagian tengah merupakan
hulu DAS. Struktur lansekap yang dikelilingi
pegunungan tersebut menyebabkan bagian utara,
timur dan barat merupakan daerah yang
bergelombang berbukit sampai pegunungan dengan
kemiringan lereng yang curam. Sedangkan kontur
DAS di bagian tengah hingga ke bagian hilir di
selatan relatif datar.

DAS Citanduy mempunyai peran penting dalam
mempertahankan kelestarian sumber air yang sangat
bermanfaat bagi kepentingan masyarakat untuk
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kebutuhan pertanian, air bersih, membantu
mempertahankan kelestarian alam termasuk hewan
di sekitarnya (Junaidi dan Maryani 2013). DAS
Citanduy merupakan salah satu dari 22 DAS di
Indonesia yang perlu mendapat perhatian karena
mengalami tekanan ckologi berupa erosi dan
sedimentasi serta bahaya banjir yang serius (Prasetyo
2004). Data penelitian tahun 1991, 2010, dan 2013
menunjukkan pengurangan tutupan hutan pada
kawasan DAS Citanduy. Luas tutupan lahan hutan
DAS Citanduy pada tahun 1991, 2010, dan 2013
masing-masing sebesar 196.887 ha, 162.963 ha dan
72.323 ha (Yekti et al., 2013). Kondisi ini
menyebabkan adanya penurunan kualitas lingkungan
DAS Citanduy yang dapat mengganggu fungsinya
dalam mendukung produktivitas tanah (Junaidi dan
Maryani, 2013). Pada gilirannya hal ini berpengaruh
negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat
petani karena hasil usaha pertanian menurun.

Pengelolaan kawasan DAS  memerlukan
informasi terpadu berbagai disiplin ilmu secara
menyeluruh dan komprehensif dengan berbagai
pendekatan  termasuk  pertimbangan aspek
biodiversitasnya. Biodiversitas merupakan elemen
penting dalam suatu  ekosistem. Informasi
biodiversitas dalam suatu ekosistem akan membantu
manajemen dalam memaksimalkan fungsi suatu
ekosistem agar dapat memberikan jasa lingkungan
yang sangat bermanfaat dalam  menunjang
kehidupan.

Keberadaan jenis-jenis mamalia kecil pada
suatu tempat berhubungan dengan habitat yang
ditempati. Secara umum habitat menunjukkan corak
lingkungan yang ditempati oleh mamalia kecil dalam
hubungannya dengan faktor lingkungan pada habitat
tersebut. Komunitas mamalia kecil merupakan
bagian dari keseluruhan biodiversitas hulu DAS
Citanduy yang secara alamiah mempunyai peran
antara lain sebagai penyebar biji, penyerbuk bunga,
pengendali populasi serangga dan sebagai mangsa
hewan karnivora (Medellin, 2009;
Maharadatunkamsi; 2012, Frick et al, 2018).
Sebaran jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy
tergantung pada habitatnya yang dicirikan dengan
kondisi ekosistem masing-masing habitat. Informasi
keberadaan fauna berikut status konservasinya sangat
penting sebagai pijakan dalam pengelolaan suatu

kawasan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara sebaran jenis
hewan mamalia kecil dengan berbagai habitat di
bagian hulu DAS Citanduy. Berdasarkan
pertimbangan ini, maka Pusat Penelitian Biologi-
LIPI melakukan penelitian di kawasan hulu DAS
Citanduy. Diharapkan dari informasi yang
terkumpul dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan langkah

pengelolaan kawasan DAS Citanduy.

BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian ini difokuskan pada tiga lokasi yaitu

Gunung Sawal, Kabupaten Ciamis; Gunung
Galunggung, Kabupaten Tasikmalaya, dan Gunung
Talaga Bodas, Kabupaten Garut (Gambar 1).
Adapun posisi GPS plot penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Gunung Sawal, Ciamis:

Hutan sekunder (1.000-1.200 m dpl).

S 07°12°43.2”; T 108°15°35.8” -

S 07°12°36.7”; T 108°15°35.5”.

S 07°12°32.6”; T 108°15°36.6” -

S 07°12°25.3”; T 108°15°37.1".

S 07°12°52.1”7; T 108°15°34.1".

Kebun bambu (1.000-1.100 m dpl).

S 07°12°51.4”; T 108°15°31.9” -

S 07°12°49.8”; T 108°15°31.7”.

S 07°12°48.9”; T 108°15°31.5” -

S 07°12°51.4”; T 108°15°31.9”.

Campuran hutan sekunder dengan bambu

(1.000-1.100 m dpl).

S 07°12°47.0”; T 108°15°30.9”.

Kebun Kaliandra (900-1.000 m dpl).

S 07°13°01.0”; T 108°15°28.3” -

S 07°13°02.9”; T 108°15°26.5”.

S 07°13°02.7”; T 108°15°27.4” -

S 07°13°01.5”; T 108°15°28.6”.

S 07°13°01.3”; T 108°15°28.7".
2. Gunung Galunggung, Tasikmalaya:

Campuran pinus dengan kaliandra (800-1.000
m dpl).

S 07°15°39.2”; T 108°04°56.9” -

S 07°15°41.5”; T 108°04°59.6”.

S 07°15°37.0”; T 108°05°11.2” -

S 07°15°39.2”; T 108°04°56.9”.

S 07°16°08.1”; T 108°05°47.6” -
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Gambar 1. Lokasi penelitian di hulu DAS Citanduy meliputi Gunung Sawal, Gunung Galunggung dan
Gunung Talaga Bodas, Propinsi Jawa Barat. (Map of West Jawa indicating the locality surveyed
in this current study (Gunung Sawal, Gunung Galunggung and Gunung Talaga Bodas). (Sumber

peta: Badan Pusat Statistik, 2015)

S 07°16°05.7”; T 108°05°49.2”.
S 07°15°57.0”; T 108°05°46.3” -
S 07°15°51.3”; T 108°05°42.0”.
3. Gunung Talaga Bodas, Garut:

Belukar (1.400-1.500 m dpl).

S 07°11°53.4”; T 108°03°07.0” -
S 07°11°55.6”; T 108°03°02.9”.
S 07°11°54.5”; T 108°03°07.5” -
S 07°11°55.4”; T 108°03°10.7”.

Mamalia terbang diamati dengan cara
penangkapan menggunakan empat buah jaring kabut
masing-masing berukuran 12x3 m’ dan dua buah
jaring harpa 1,8x1,8 m’ Pemasangan jaring
dilakukan pada tempat-tempat yang diperkirakan
merupakan jalur terbang hewan seperti lorong di
dalam hutan dan melintang sungai. Mamalia kecil
terestrial ditangkap dengan menggunakan 50 buah
perangkap kawat ukuran 25x10x10 cm’ dan 30
perangkap ‘snap trap’ ukuran 18x8 cm® Perangkap
dipasang dengan jarak antar perangkap sekitar 10-15
meter dan diberi umpan campuran selai kacang
dengan petis terasi. Selain itu, juga digunakan

jebakan sumuran (pit fall trap) berpagar terpal
terdiri dari 10 buah ember bergaris tengah 30 cm
yang ditanam sejajar dengan permukaan tanah.
Perangkap diletakkan di tempat-tempat yang
diperkirakan menjadi jalur jelajahnya hewan seperti
lubang pohon, kayu tumbang, dekat akar pohon besar
dan sekitar sumber air. Untuk melengkapi informasi
yang tidak diperoleh dari penangkapan, maka
dilakukan pengamatan langsung dengan bantuan
binokuler melalui jalur-jalur jalan setapak yang
sudah ada. Penangkapan dan pengamatan pada setiap
plot penelitian dilakukan selama empat hari.

Analisis kluster untuk mengetahui
pengelompokan  dan  tingkat  ketidaksamaan
berdasarkan sebaran jenis mamalia kecil dan

habitatnya dilakukan dengan menggunakan metoda
unweighted pair-group method using arithmetic
averages (UPGMA) (Sneath dan Sokal, 1973)
dengan menggunakan matrik jarak ketidaksamaan
Euclidean (Green et al., 1997, Tabachnick dan
Fidell, 2001). Hubungan antara faktor lingkungan
berupa habitat dan ketinggian tempat terhadap
distribusi  mamalia  kecil dianalisis dengan
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Tabel 1. Sebaran jenis mamalia kecil dan jumlah individu (ekor) berdasarkan habitat pada hulu DAS Citanduy
(Distribution of small mammals species and individual number throughout the habitats at upper

Citanduy watershed).
Jumlah individu (ekor) per jenis pada setiap habitat
(Individual number for each species thoughout the habitats surveyed)
Hutan .
No. Jenis (Species) Siﬁ?(riler g:rtr)lll;rlll Kaliandra s(?;g%bu Kii?z:lnsgra Belukar
(Secondary (Bambpo (Calliandra) For- "y (P.ine+ (Shrub)
Forest) Plantation) est-+Bamboo) Calliandra)

Chiroptera
1 Chironax melanocephalus 29 1 0 5 0 0
2 Cynopterus brachyotis 0 0 4 0 5 0
3 Cynopterus sphinx 0 0 0 0 6 0
4 Cynopterus titthaecheilus 0 0 0 0 2 0
5 Eonycteris spelaea 0 0 0 0 5 0
6  Macroglossus sobrinus 2 0 12 0 0 0
7 Rousettus 0 0 2 0 82 1

amplexicaudatus
8  Rousettus leschenaulti 0 0 0 0 2 0
9 Kerivoula hardwickii 1 2 0 1 0 0
10 Kerivoula pellucida 0 0 0 1 0 0
11 Rhinolophus pusillus 1 0 0 0 0 0

Rodentia
12 Leopoldamys sabanus 5 0 0 2 0 0
13 Rattus exulans 0 0 1 0 6 8
14 Rattus tanezumi 0 0 0 0 0 1
15 Rattus tiomanicus 0 0 0 1 1 12
16  Callosciurus notatus 0 0 0 2 3 2

Eulipotyphla
17 Crocidura brunnea 2 0 0 0 1 0
18  Crocidura monticola 3 0 0 0 1 0
19 Suncus murinus 0 0 0 0 0

Scandentia
20  Tupaia javanica 1 0 0 0 0 0

menggunakan analisis komponen utama (Principal
Component Analysis/PCA) (Tabachnick dan Fidell
2001; Levesque, 2007). Untuk menghindari nilai nol
yang terdapat dalam data mentah, maka dilakukan
transformasi data dengan cara log(x+0,5). Data yang
digunakan dalam analisis komponen utama (PCA)
adalah data hasil transformasi, sedangkan untuk
analisis pengelompokan digunakan data orisinil.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak PAST versi 2.12.

HASIL
Penelitian ini berhasil mencatat sebanyak 20
jenis mamalia kecil yang berasal dari kawasan

Gunung Sawal, Gunung Galunggung dan Gunung
Talaga Bodas. Jenis dan jumlah individu pada setiap
habitat dan ketinggian tempat disajikan dalam Tabel
1 dan 2. Jenis mamalia kecil terbanyak berasal dari
kelelawar (Chiroptera) yang terdiri dari kelelawar
pemakan buah (8 jenis) dan kelelawar pemakan
serangga (3 jenis), kemudian diikuti oleh Rodensia
(5 jenis), Eulipotyphla/cucurut (3 jenis) dan Scan-
dentia/tupai (1 jenis).

Analisis pengelompokan berdasarkan derajat
ketidaksamaan Euclidean menunjukkan adanya
zonasi mamalia kecil di DAS Citanduy menjadi tiga
kelompok besar sebagai berikut. Kelompok 1 terdiri
dari kelelawar

Cynopterus brachyotis,
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Tabel 2. Sebaran jenis mamalia kecil dan jumlah individu (ekor) berdasarkan ketinggian tempat (m dpl)
pada hulu DAS Citanduy (Distribution of small mammals, by species, individual number and

elevation (m asl) at upper Citanduy watershed)

Ketinggian tempat (m dpl)

Jenis >
No. . (Elevation) (m asl)
(Species) 800-1000 ___1000-1200 __1400-1500

1 Chironax melanocephalus 6 29 0
2 Cynopterus brachyotis 9 0 0
3 Cynopterus sphinx 6 0 0
4 Cynopterus titthaecheilus 2 0 0
5 Eonycteris spelaea 5 0 0
6 Macroglossus sobrinus 12 2 0
7 Rousettus amplexicaudatus 84 0 1
8 Rousettus leschenaulti 2 0 0
9 Kerivoula hardwickii 3 1 0
10 Kerivoula pellucida 1 0 0
11 Rhinolophus pusillus 0 1 0
12 Leopoldamys sabanus 2 5 0
13 Rattus exulans 7 0 8
14 Rattus tanezumi 0 0 1
15 Rattus tiomanicus 2 0 12
16 Callosciurus notatus 5 0 2
17 Crocidura brunnea 1 2 0
18 Crocidura monticola 1 3 0
19 Suncus murinus 0 0 1
20 Tupaia javanica 0 1 0

C. sphinx, C. titthaecheilus, Eonycteris spelaea,
dan Rousettus leschenaultii. Jenis-jenis mamalia
yang membentuk Kelompok 1 sebagian besar
merupakan berasal dari wilayah campuran pinus
dengan kaliandra. Kelompok 2 terdiri dari
kelelawar Kerivoula hardwickii, tikus Leopoldamys
sabanus, kelelawar Rhinolophus pusillus, tupai
Tupaia javanica, cucurut Crocidura brunnea dan C.
monticola, kelelawar Kerivoula pellucida; tikus
Rattus tanezumi dan cucurut Suncus murinus.
Mamalia kelompok 2 didominasi oleh jenis
penghuni hutan dan kebun bambu. Sedangkan tikus
(Rattus exulans dan R. tiomanicus) dan bajing
kelapa Callosciurus notatus membentuk kelompok
ketiga (Gambar 2). Sebagian besar hewan penyusun
kelompok tiga diperoleh dari kawasan belukar
(tikus R. tiomanicus dan R. exulans) dan sebagian
kecil dari kaliandra (bajing Callosciurus notatus).
Analisis komponen utama menghasilkan tiga
axis utama dengan nilai eigen (eigen value) sebagai
berikut: Axis 1 = 0,80; Axis 2 = 0,47 dan Axis 3 =
0,30. Adapun persentase variansi pada Axis 1 =
44,44%; Axis 2 = 26,03% dan Axis 3 = 16,89%

(Tabel 3). Diagram pencar antara Axis 1, 2, dan 3
menunjukkan adanya tiga kelompok besar sebaran
mamalia kecil dengan kondisi ekosistemnya
masing-masing (Gambar 3 dan 4). Kelompok satu
terdiri dari kelelawar Cynopterus brachyotis, C.
titthaecheilus,

sphinx, C. Rousettus

amplexicaudatus, R. leschenaultii, Eonycteris
spelaea, dan Macroglossus sobrinus; dan faktor
lingkungan kaliandra, campuran kebun pinus
dengan kaliandra dan ketinggian tempat 800-1.000
m dpl. Kelompok dua terdiri dari jenis kelelawar
Chironax melanocephalus, Rhinolophus pusillus,
Kerivoula  pellucida, K. hardwickii, cucurut
Crocidura  brunnea, C. monticola, tikus
Leopoldamys sabanus dan tupai Tupaia javanica;
dan faktor lingkungan berupa hutan sekunder,
campuran hutan sekunder dengan kebun bambu
dan ketingggian tempat 1.000-1.200 m dpl.
Sedangkan kelompok tiga terdiri dari tikus Rattus
exulans, R. tanezumi dan R. tiomanicus, dan
cucurut Suncus murinus; faktor lingkungan belukar

dan ketinggian tempat 1.400-1.500 m dpl.
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Gambar 2. Dendrogram pengelompokan jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy berdasarkan jarak
ketidaksamaan Euclidean (Dendogram from cluster analysis of small mammals at upper Citanduy
watershed based on Euclidean distance dissimilarity)

PEMBAHASAN
Keanekaragaman jenis mamalia kecil di

Gunung Sawal, Gunung Galunggung, dan Gunung
Talaga Bodas merupakan bagian dari keseluruhan
ekosistem DAS Citanduy yang memiliki peranan
penting secara ekologis. Peran alamiahnya adalah
sebagai pemencar biji, penyerbuk bunga, pemangsa
serangga dan mangsa serta dapat digunakan sebagai
bio-indikator kondisi lingkungan (Fujita dan Tuttle,
1991; Vaughan et al., 2011; Hodgkison et al.,
2003). Mamalia kecil dapat berfungsi sebagai
bio-indikator bagi kondisi lingkungan karena
hewan ini memiliki respon terhadap perubahan
lingkungan dan menempati habitatnya masing-
masing  (Hewitt dan  Miyanishi, 1997,
Maharadatunkamsi, 2012). Peran sebagai penyebar
biji dan penyerbuk bunga menjadi sangat penting
untuk menjaga dan memulihkan kondisi vegetasi
kawasan Gunung Galunggung terlebih paska
letusan besar tahun 1982 sampai 1983.

Pengelompokan

Hasil analisis klaster menunjukkan bahwa ada
tiga kelompok penyusun mamalia kecil di hulu
DAS Citanduy (Gambar 2, Tabel 1). Kelompok
pertama terdiri dari lima jenis kelelawar
Cynopterus sphinx (5 ekor), FEonycteris spelaea
(5 ekor), C. titthaecheilus (2 ekor), Rousettus
leschenaultii (2 ekor), dan C. brachyotis (5 ekor)
tercatat dari kawasan campuran antara pinus
dengan kaliandra. Kelompok kedua sebagian besar
merupakan jenis-jenis penghuni hutan seperti
kelelawar Kerivoula hardwickii (1 ekor), tikus
sabanus (5 ekor), kelelawar
Rhinolophus  pusillus (1 ekor), tupai
Jjavanica (1 ekor), cucurut Crocidura brunnea (2
ekor) dan C. monticola (3 ekor). Sedangkan jenis
lainnya di kelompok dua yaitu cucurut Suncus
murinus (1 ekor) dan tikus Rattus tanezumi (1 ekor)

Leopoldamys
Tupaia

merupakan jenis yang diperoleh dari kawasan
belukar, dan kelelawar Kerivoula pellucida (1 ekor)


http://www.springerlink.com/content/?Author=NINA+HEWITT
http://www.springerlink.com/content/?Author=KIYOKO+MIYANISHI
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Tabel 3. Nilai muatan jenis mamalia kecil, habitat dan ketinggian tempat terhadap Axis 1, 2 dan 3 di hulu
DAS Citanduy (Loaded scores of small mammals, habitats and elevations for the first three principal
component factor scores at upper Citanduy watershed).

Variabel (variable) Axis 1 Axis 2 Axis 3
Jenis (species)
Rousettus amplexicaudatus 2.01 1.28 -0.01
Chironax melanochephalus -1.68 1.30 -0.15
Rattus exulans 1.29 -0.29 0.97
Leopoldamys sabanus -1.14 0.43 0.34
Rhinolophus pusillus -0.83 -0.51 -0.32
Tupaia javanica -0.83 -0.51 -0.32
Rattus tanezumi -0.17 -1.08 -0.03
Suncus murinus -0.17 -1.08 -0.03
Macroglossus sobrinus -0.37 0.96 -0.54
Rattus tiomanicus 0.78 -0.86 1.25
Callosciurus notatus 0.73 -0.17 0.55
Cynopterus brachyotis 0.80 0.55 -0.58
Habitat (habitat)
Hutan sekunder -0.42 0.37 0.26
Kebun bambu -0.04 0.06 0.17
Kaliandra 0.10 0.29 -0.11
Hutan sekunder+bambu -0.14 0.11 0.37
Pinus+kaliandra 0.58 0.33 -0.10
Belukar 0.26 -0.24 0.57

Ketinggian tempat (m dpl): (Elevation)

(m asl) -0.42 0.37 0.26
800-1.000 0.36 0.64 0.15
1.000-1.200 0.26 -0.24 0.57
1.400-1.500

Nilai Eigen (eigen value) 0.80 0.47 0.30

Variansi (variance) (%) 44.44 26.03 16.89

yang berasal dari kawasan campuran hutan
sekunder dengan bambu. Kelompok tiga
merupakan mamalia kecil penghuni kawasan
belukar. Adapun kelompok tiga terdiri dari tikus
Rattus exulans (8 ekor), R. tiomanicus (12 ekor),
dan bajing Callosciurus notatus (2 ekor). Kelompok
satu dan tiga merupakan jenis-jenis mamalia kecil
penghuni kawasan yang berasosiasi dengan
aktivitas manusia, sedangkan jenis-jenis penyusun
kelompok dua adalah mamalia kecil yang hidup di
hutan primer dan sekunder, dan campuran antara
hutan dengan bambu.

Distribusi

Analisis PCA menghasilkan pola
pengelompokan sebaran mamalia kecil terhadap
habitat dan ketinggian tempat (Gambar 3 dan 4)
yang merupakan diagram pencar antara Axis 1

dengan 2 dan Axis 1 dengan 3. Hasil visualisasi ini
menunjukkan adanya konsistensi yang sama dalam
pengelompokan jenis-jenis mamalia kecil dan
faktor lingkungan tempat hidupnya dengan hasil
yang diperoleh melalui analisis klaster (Gambar 2).

Diagram pencar PCA Axis 1 vs. 2 dan Axis 1
vs. 3 menunjukkan adanya 3 kelompok berdasarkan
jenis mamalia kecil dan lingkungan tempat
hidupnya (Gambar 3 dan 4). Axis 1 ditandai dengan
pentingnya keberadaan C. melanocephalus, R.
amplexicaudatus, L. sabanus, dan R. exulans yang
ditunjukkan dengan tingginya nilai muatan pada
Axis 1 masing-masing sebesar 2,01; -1,68; 1,29 dan
-1,14. Faktor lingkungan penting yang berpengaruh
terhadap sebaran jenis mamalia kecil di Axis 1
adalah campuran pinus dengan kaliandra, hutan
sekunder dan ketinggian tempat 800-1.000 m dpl
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1.000-1.200 dan masing-masing dengan nilai
muatan pada Axis 1 sebesar 0,58; -0,42; -0,42 dan
0,36. Axis 1 menunjukkan banyaknya individu
kelelawar C. melanocephalus, R. amplexicaudatus;
L.sabanus dan R. exulans. Kelalawar C.
melanocephalus dan dan tikus L. Sabanus
merupakan mamalia kecil penghuni hutan. Hal ini
sesuai dengan kondisi lingkungan habitatnya pada
ketinggian 1.000-1.200 m dpl terdapat hutan
sekunder. Sedangkan R. amplexicaudatus dan R.
exulans merupakan penghuni kawasan non hutan
dimana dalam penelitian ini sebagian besar
dijumpai di kawasan campuran pinus dengan
kaliandra pada ketinggian 800-1.000 m dpl.

Axis 2 dicirikan dengan tingginya nilai muatan
C. melanocephalus (1,30) dan R. amplexicaudatus
(1,28). Faktor lingkungan yang mempunyai
pengaruh penting terhadap sebaran jenis mamalia
kecil pada Axis 2 adalah habitat hutan sekunder
dengan nilai muatan sebesar 0,37 dan campuran
pinus dengan kaliandra 0,33. Sedangkan faktor
ketinggian tempat yang memberikan kontribusi
penting pada Axis 2 adalah 1.000-1.200 dan 800-
1.000 m dpl masing-masing dengan nilai muatan
sebesar 0,64 dan 0,37 (Tabel 3). Seperti pada Axis
1, pada Axis 2 dicirikan dengan banyaknya
individu mamalia kecil penghuni hutan dan
kawasan non hutan. Pentingnya kontribusi C.
melanocephalus pada Axis 2 menunjukkan
konsistensi bahwa C. melanocephalus mempunyai
ketergantungan pada hutan. Dalam penelitian ini
habitat hutan sekunder terdapat pada ketinggian
1.000-1.200 m dpl. Kontribusi R. amplexicaudatus
pada Axis 2 terletak pada keberadaannya paling
banyak dijumpai di habitat campuran pinus dengan
kaliandra pada ketinggian 800-1.000 m dpl. C.
melanocephalus ~ dan R amplexicaudatus
merupakan kelelawar pemakan buah yang
mempunyai kemampuan terbang antara 5-20 km
dalam semalam sehingga keberadaan kedua jenis
kelelawar ini di habitatnya masing-masing
membantu kelestarian vegetasi melalui perannya
sebagai pemencar biji (Campbell er al., 2007,
Fukuda et al., 2009). Biji yang dibuang melalui
kotorannya kemudian bertunas dan tumbuh di
tempat yang baru.

Axis 3 dicirikan dengan tingginya nilai muatan

R. tiomanicus (1,25) dan R. exulans (0,97).
Belukar dan campuran hutan sekunder dengan
bambu merupakan faktor lingkungan yang
memberikan penting  terhadap
keberadaan mamalia kecil pada Axis 3, masing-
masing dengan nilai muatan sebesar 0,57 dan 0,37.
Faktor ketinggian tempat pada 1.400-1.500 m dpl
dengan nilai muatan sebesar 0,57 menunjukkan
adanya korelasi yang kuat terhadap Axis 3
(Tabel 3). Dalam penelitian ini ketinggian
1.400-1.500 m dpl terdapat kawasan belukar di
mana banyak ditemukan tikus R. tiomanicus dan R.
exulans. Sebagian besar keberadaan R. tiomanicus
(12 dari 14 eckor) berasal dari habitat belukar.
Keberadaan R. tiomanicus dan R. exulans pada
habitat belukar merupakan fenomena yang umum
dijumpai karena mereka hidup dikawasan yang
berasosiasi dengan aktivitas manusia termasuk
semak belukar (Bernard, 2004; Francis, 2008).
Sebaran C. melanocephalus mempunyai
hubungan erat dengan habitat hutan dan ketinggian
tempat (Gambar 3 dan 4). Keberadaannya sebagian
besar tercatat dari kawasan hutan sekunder dan
campuran hutan sekunder dengan bambu.
Kelelawar ini hidup di hutan primer dan sekunder
pada ketinggian 900 sampai 1.800 m dpl (Kingston
et al., 2009), namun di Sulawesi dijumpai di hutan
sekunder pada ketinggian 300 m
(Maharadatunkamsi, 2006). Jenis mamalia kecil
lainnya penghuni hutan hulu DAS Citanduy adalah
K. hardwickii dan R. pusillus, C. brunnea, C.
monticola, L. sabanus dan T. javanica (Gambar 3
dan 4). Jenis-jenis ini merupakan mamalia kecil
yang hidupnya tergantung pada keberadaan hutan
dan mempunyai keterbatasan untuk beradaptasi

kontribusi

dengan lingkungan bukan hutan (Jung dan Kalko
2010, Payne et al., 2000; Wells et al., 2008;
Cassola, 2016).

Dua kelompok lainnya yang terdapat di hulu
DAS Citanduy adalah mamalia kecil penghuni
kawasan bukan hutan yang terbagi menjadi
penghuni kaliandra dan campuran kaliandra dengan
pinus, dan penghuni kawasan belukar (Gambar 3
dan 4). Jenis-jenis yang menjadi penyusun
kelompok kaliandra dan campuran pinus dengan
kaliandra adalah C. sphinx, E. spelaea, C.
titthaecheilus, R. leschenaulti, dan C. brachyotis.
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Gambar 3. Diagram pencar PCA antara Axis | dengan Axis 2 habitat dan ketinggian tempat terhadap sebaran
jenis mamalia kecil di hulu DAS Cltanduy. (Scatter plot of the first and second PCA axes on the
habitats, elevations and distribution of small mammals at upper Citanduy watershed).

1.000000+

axis3

«1.000000

T T T
-2.000000 -1.000000 000000 1.000000 2.000000 3.000000

axis1

Gambar 4. Diagram pencar PCA antara Axis 1 dengan Axis 3 habitat dan ketinggian tempat terhadap sebaran
jenis mamalia kecil di hulu DAS Cltanduy. (Scatter plot of the first and third PCA axes on the
habitats, elevations and distribution of small mammals at upper Citanduy watershed).
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Sm: Suncus murinus Ra: Rousettus amplexicaudatus @ Kelompok 1/Group 1
Cme: Chironax melanocephalus Rl:  Rousettus leschenaulti

Cs:  Cynopterus sphinx Ls: Leopoldamys sabanus @ Kelompok 2/Group 2
Cb:  Cynopterus brachyotis Re: Rattus exulans

Ct:  Cynopterus tittahecheilus Rti: Rattus tiomanicus @ Kelompok 3/Group 3
Es:  Eonycteris spelaea Rta: Rattus tanezumi

Ms: Macroglossus sobrinus
Kh: Kerivoula hardwickii
Kp: Kerivoula pellucida

: Hutan sekunder/secondary forest
: Kebun bambu/bamboo plantation
: Kebun kaliandra/calliandra

: Belukar/shrub

: Elevasi 1.000-1.200 m dpl/ m as!
: Elevasi 800-1.000 m dpl/ m as!

: Elevasi 1.400-1.500 m dpl/ m as!
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Sedangkan kelompok belukar terdiri dari R.
exulans, R. tiomanicus, dan C. notatus. Pada
umumnya jenis-jenis kelelawar, tikus, dan bajing
tersebut mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap
perubahan lingkungan, mempunyai sebaran luas,
dan mampu memanfaatkan berbagai habitat mulai
perkebunan, pemukiman, belukar sampai hutan
sekunder, dan hidup pada berbagai ketinggian
mulai pantai sampai pegunungan (Bernard, 2004;
Saiful dan Nordin, 2004; Fukuda et al., 2009).

Jenis mamalia kecil lainnya yang menjadi
penyusun kelompok bukan hutan adalah M.
sobrinus, R. Tanezumi, dan S. murinus (Gambar 3
dan 4). Jenis-jenis ini merupakan mamalia kecil
komensal yang hidup di berbagai habitat seperti
tepi hutan, habitat terganggu dan tempat-tempat
yang berhubungan dengan aktivitas manusia. Pada
umumnya jenis-jenis ini mempunyai daerah
sebaran luas dan mudah beradaptasi dengan
berbagai lingkungan (Kitchener et al., 1994;
Maharadatunkamsi, 2012). Pada saat dilakukan
penelitian ketiga jenis mamalia kecil ini ditemukan
di kawasan kebun kaliandra (1.000 m dpl) dan
belukar (1.500 m dpl)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa plot
pengamatan hutan di hulu DAS Citanduy yang
dicuplik dari Gunung Sawal merupakan habitat
yang relatif masih utuh sebagai tempat hidupnya
berbagai jenis hewan. Hal ini ditunjukkan dari

10

Cbn: Crocidura brunnea
Cmo: Crocidura monticola
Cn: Callosciurus notatus

: Campuran hutan dan kebun bambu/mixed secondary forest-bamboo
: Campuran pinus dan kaliandra/mixed pine-calliandra

hewan mamalia penghuninya yang sebagian besar
merupakan jenis yang hidup di hutan. Fenomena di
hutan Gunung Sawal merupakan indikasi
kondisi alam yang relatif masih utuh ditandai
dengan keberadaan jenis mamalia hutan seperti
Crocidura brunnea, C. monticola, dan Tupaia
javanica (Payne et al., 2000; Cassola, 2016).
Kawasan bukan hutan  bentang
menunjukkan adanya aktivitas manusia yang
ditunjukkan dengan adanya tanaman kaliandra,
pinus, belukar, daerah pertanian, dan permukiman.
Hal ini didukung dengan keberadaan jenis-jenis
mamalia kecil yang hidup pada kawasan terganggu
dan  mengikuti  aktivitas

alamnya

manusia  seperti
R.  amplexicaudatus dan tikus R. tiomanicus
(Fukuda ef al., 2009; Maharadatunkamsi, 2012).
Pengelompokan mamalia kecil berdasarkan
habitat tempat hidupnya di hulu DAS Citanduy
menunjukkan konsistensi seperti yang ditemukan
pada DAS Pakerisan, Kabupaten Gianyar, Bali.
Hulu DAS Pakerisan merupakan kawasan yang
masih cukup alami dengan hutan heterogen di
mana di dalamnya hidup mamalia kecil penghuni
hutan seperti 7. javanica. Sedangkan di
bagian hilir DAS Pakerisan merupakan kawasan
terganggu merupakan kawasan terbuka terdiri atas
permukiman dan perkebunan yang dicirikan dengan
hidupnya mamalia kecil komensal seperti
R. tiomanicus, kelelawar Cynopterus spp. dan
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C. notatus (Eprilurahman et al., 2016).

Jenis dan sebaran mamalia kecil di kawasan
hulu DAS Citanduy merupakan cermin kondisi
lingkungan kawasan ini. Kerusakan hutan akan
berdampak negatif pada lingkungan karena struktur
dan fungsi ekosistem akan berubah. Dengan
demikian fungsi hutan sebagai penyangga
kehidupan, termasuk daerah tangkapan air menjadi
terganggu akibat berkurangnya luasan hutan dan
fragmentasi habitat. Kondisi hutan yang tidak lagi
utuh ditunjukkan dengan adanya berbagai jenis
mamalia kecil penghuni kawasan terganggu sesuai
dengan hasil dari penelitian ini. Oleh karena itu
kawasan hutan yang terdapat di bagian hulu DAS
Citanduy menjadi salah satu prioritas dalam upaya
konservasi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
strategi pengelolaan hulu DAS Citanduy agar dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan dan
kesejahteraan manusia secara berkesinambungan.

KESIMPULAN

Kawasan hulu DAS Citanduy masih memiliki
keragaman jenis mamalia cukup baik walaupun
habitatnya sudah mengalami gangguan akibat
perubahan bentang alamnya. Terdapatnya mamalia
kecil penghuni hutan menunjukkan bahwa kawasan
ini masih relatif utuh. Sesuai dengan kondisi
bentang alam dan mamalia kecil di dalamnya, maka
kawasan hutan hulu DAS Citanduy menempati
skala prioritas dalam upaya konservasi untuk
mempertahankan kondisi lingkungannya agar tidak
terdegradasi. Dengan demikian jasa lingkungan
DAS Citanduy dapat memberikan kemanfaatan
secara berkelanjutan bagi masyarakat di sekitarnya.
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Lembar ilustrasi sampul
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